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Peningkatan produksi ternak sapi potong secara nasional dapat dilakukan
melalui peningkatan jumlah dan perbaikan mutu bibit sapi potong. Salah satu
upaya yang dilakukan dalam meningkatkan jumlah dan mutu ternak sapi potong
yang unggul dan bermutu tinggi adalah pelaksanaan Uji Performan .unt‘uk
memilih ternak bibit sapi potong berdasarkan sifat kualitatif dan kuantitatif.

Untuk memudahkan koordinasi pelaksanaan dan pembinaan di lapangan,
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan menerbitkan Pedoman
Pelaksanaan Uji Performan Sapi Potong. Pedoman Pelaksanaan ini agar dapat
ditindaklanjuti dan dijabarkan lebih lanjut ke dalam petunjuk teknis di tingkat
provinsi dan kabupaten/kota, disesuaikan dengan kondisi masing-masing
daerah.

Penerbitan Pedoman Pelaksanaan ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
acuan sehingga pelaksanaan kegiatan Uji Performan Sapi Potong lebih terarah,
berhasil guna dan berdaya guna.

Jakarta, Desember 2014

Direktur Jenderal Peternakan Dan
Kesehatan Hewan
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8. Maksud dan Tujuan
tetapkannya Pedoman Pelaksanaan ini sepagy;

1. Maksud d o P
Unit Pelaksana Teknis di Pusat dan Daerah serty p, eduman,b
melakukan kegiatan uji performans. asya'akat y;g

2. Tujuan ditetapkannya Pedoman Pelaksanaan ini untyk

a. Menghasilkan dan meningkatkan mutu bibit sapi potang:
b. Meningkatkan manajemen sistem recording sapi Potong'-
c. Mengurangi ketergantungan impor bibit ternak. '

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup Pedoman Pelaksanaan Uji Performan Sapi Potong inj
o N melipy

a. Pelaksanaan Uji Performan Sapi Potong;

i b. Koordinasi Teknis Uji Performan;

¢. Monitoring dan Pengawasan.




BAB Il
PELAKSANAAN UJI PERFORMAN SAPI POTONG

A. Persiapan
1. Identifikasi Lokasi
1). Lokasi
Pelaksanaan Uji Performan Sapi Potong dilakukan di Provinsi yang
memiliki sapi potong murni.
2). Persyaratan Lokasi.

Lokasi yang dipilih adalah :

a. Padat ternak sapi potong yang merupakan daerah sumber bibit dan
pengembangan sumber bibit, tersentralisir dan mudah dijangkau oleh
petugas;

b. Memiliki populasi sapi induk produktif sekurang — kurangnya 500 ekor

i per-unit dan disesuaikan dengan kondisi daerah;
c. Membentuk populasi dasar dengan ketentuan sebagai berikut :
a). Terdiri dari 4-5 unitlokasi dalam satu kabupaten, sehingga
dalam satu kabupaten terdapat sapi induk produktif sebanyak

2.000 — 2.500 ekor;

i b). Sefiap Stasiun Uji Performan (SUP) dapat menangani dua
Kabupaten.

3). Penetapan lokasi dilakukan oleh Dinas Peternakan atau yang
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan berdasarkan
petunjuk dari Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan.




b. Memiliki motivasi usaha dalam bidang pembibitan ternak.
¢, Diutamakan peternak yang mengikuti program v,
ge Breg

center (VBC) dan peternak yang tertarik dengan usaps =

ternak. pe“‘h'bngn
penetapan peserta
penetapan peserta dilaku
pada tingkat pusat oleh Direktur Jenderal Peternakan dap, Kesahahn

Hewan,
b. Pada tingkat provinsi oleh Kepala Dinas Peternakan

membidangi fungsi peternakan. Ran atay
kat Kabupaten/Kota oleh Bupati/Walikota.

3).
kan oleh :

a.
yang

c. Padating

3. Identifikasi Ternak
1). Persyaratan Ternak.
Untuk menentukan identifikasi ternak yang akan dilakukan dalz
Performan Sapi Potong harus mengikuti persyaratan sebagai benl?t::I .

a. Ternak yang dipilih untuk program ini yang diutamakan sapi poto

e e o api induk yang memenuhi kriteria sesuai
dengan standar pada bangsanya masing — masing. a sesua
Semua ternak yang ikut dalam kegiatan ini diberikan identitas berupa
nomor/tanda atau pemasangan ear tag. 1S berup:

e

d. Dilakukan pencatatan antara lain : bangsa, umur dan jenis kelamin,
ldéntl’tas ternak, catatan kelahiran, silsilah, berat badan, tinggi
El ba :.unmk Imgkar dada, panjang badan, nama dan alamat




B. Penyiapan Pejantan dan Induk
1. Penetapan Pejantan

Dalam penetapan pejantan periu dilakukan :

2

a. Pendataan pejantan yang akan digunakan dalam program |B Uji Performan
Sapi Potong dan jumlah semen yang akan digunakan.

b. Semen diambil dari BBIB Singosari dan BIB Lembang atau BIBD yang ada
dilokasi setempat

¢. Penentuan jenis semen disesuaikan dengan jenis ternak yang dikembangkan
di lokasi kegiatan Uji Performan Sapi Potong.

d. Penetapan pejantan/semen dilakukan oleh Direktur Perbibitan Ternak

- bersama dengan Komisi Pertimbangan.
Penetapan Induk

Dalam penetapan induk perlu dilakukan :

Seleksi awal ‘dil‘akukan‘ melalui performan dan kesehatan hewan,
selanjutnya disertakan silsilah.

Ternak yang dipilih diutamakan sapi potong murni dan memenuhi kriteria
sesuai dengan standar minimal yang ditetapkan.

Identifikasi ternak yang dilengkapi dengan nama pemilik, lembaga dan
alamat .

Status reproduksi baik dan normal yang diutamakan hasil palpasi rektal oleh
petugas yang ditunjuk.

Induk yang dipilih dilakukan pendataan sesuai form model 2a.

Penetapan induk dilakukan oleh Tim dari Dinas Peternakan Provinsi atas
dasar usulan dari Dinas Kabupaten/Kota.
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elah 60 - 9 ituni
1). Set dilakukan oleh petugas yang ditunjuk,

kebuntingan yand
2). Bila induk tidak menunjukkan kebuntingan hendaknya dilaporkan ke

ATR atau dokter hewan terkait

Petugag

. Pencatatan dan Seleksi Calon Pejantan dan Calon Induk

Untuk melakukan seleksi calon pejantan dan calon induk dilakukan Pencataty
yang meliputi : berat badan, tinggi gumba/pundak, lingkar dada, panjang badag
sejak pedet dilahirkan, umur sapih dan sampai umur 1 tahun sebelum dikirim
Stasiun Uji Performan (SUP), dengan tahapan sebagai berikut :

. Pada saat kelahiran
Materi yang dicatat meliputi :

1). Identifikasi.
a. Setiap pedet yang lahir diberi nomor dengan eartag atau microchip dan
dicatat, yang meliputi :

a). Tanggal lahir
b). Jenis kelamin
c). ldentitas bapak (kode semen)
d). Identitas induk.
2). Berat Lahir.

Penim‘bangan berat lahir pedet dilakukan pada saat kelahiran atau
lambatnya 3 hari setelah sapi lahir. '

Pencatatan ditulis dalam kartu kelahiran form model 3. Pemeli

yang baru dilahirkan dilakukan dim: il dicatat
: TR n d arakat sambil dicatd
pertumbuhannya. imasyarakat s

dan d

haraan pede!

selambat
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2. Umur sapih
Materi yang dicatat pada umur sapih meliputi :
1). Berat sapih

Penimbangan dilakukan pada saat pedet berumur 6 — 8 bulan yang kemudian
distandarisasi pada umur 205 hari.

Dalam menentukan berat sapih untuk keperluan seleksi perlu dilakukan
beberapa koreksi penyesuaian seperti pada model 4.

2). Ukuran ternak

Pengukuran yang dicatat meliputi tinggi gumba/pundak, lingkar dada, panjang
badan seperti pada form model 3.

3). Pengolahan data dilakukan oleh BPTU/UPTD yang telah ditunjuk.

Berdasarkan hasil pengolahan data dilakukan seleksi dengan tahapan seleksi
sebagai berikut :

a. Seleksi Calon Pejantan

e Seleksi dilakukan setiap 3 (tiga) bulan sekali untuk memperoleh
pejantan yang baik mutu genetiknya,

e Dari seluruh calon pejantan yang dicatat pada umur sapih dipilih 50%
terbaik berdasarkan berat sapih 205 hari. Pencatatan dilakukan sesuai
dengan form 5a;

e Pedet jantan yang terpilih tetap dipelihara dan akan diberi identitas
untuk dilakukan pengamatan dan pencatatan sampai umur 1 (satu)
tahun, Diharapkan pedet jantan terpilih tidak dijual atau dimutasikan:

s Pedet jantan yang tidak terpilih sebagai bakal calon pejantan akan
dikeluarkan dari program uji performan

e Seleksi dilakukan oleh petugas yang ditunjuk oleh Dinas yang terkait:

Pejantan-pejantan yang terpilih dicatat pada Kartu Catatan Calon Pejantan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran form model 5a.

b. Seleksi Calon Induk

e Seleksi dilakukan setiap 3 bulan untuk mencari pedet betina yang
mempunyai berat 205 hari yang melebihi rata-rata pedet betina
dikelompoknya sebanyak 90%.

= Seleksi dilakukan oleh petugas yang ditunjuk oleh Dinas yang terkait:

= Seleksi ini digunakan untuk menilai induknya dan sebagai usaha untuk
mendapatkan induk unggul;

Pecamuin Pelaksandarn Ui Performarn S Farony iahon 26015
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3. Umur 1 (satu) tahun.
Materi yang dicatat pada
berikul .
1). Berat umur 1 (satu) tahun

i da saat sapi umur 11 sampaj 13 bul
imbangan dilakukan pa : . : an dap
;2:;r:daﬁsgasi pada umur 365 hari yang dilakukan sesuai dengan Petunjy
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2). Ukuran ternak
Pengukuran yang dicatat meliputi tinggi gumba/pundak, lingkar dada, Panjang
badan. Pencatatan disesuaikan form model -3.

Dari data yang terkumpul diolah dan dianalisa oleh BPTU-HPT/UPTD yang
ditunjuk untuk digunakan dalam seleksi sebagai berikut :

1). Hasil pengolahan data semua sapi yang berumur 1 (satu) tahun disusun
berdasarkan jenjang prestasinya.

2). Pedet jantan yang diseleksi untuk mengikuti Uji Performan di SUp atau
seleksi selanjutnya adalah 5 % dari pedet jantan terbaik.

3). Pedet jantan yang terseleksi dijaring ke BPTU-HPT atau UPTD sebagai SUP
dengan cara dibeli, Pelaksanaan penjaringan dilakukan oleh BPTU atau
UPTD bekerjasama dengan Dinas Peternakan setempat. |

%) Pedet betina yang terbaik dijaring oleh BET, BPTU-HPT dan UPTD sesus
kebutuhan,

Pejantan-pejantan yang terpilih dicatat pada Kartu Catatan Calon Pejantan
sebagaimana tercantum dalam “&a#mip?faﬂ form model 5a.
N . ol

Fenimbangan dilakukan sefiap 3 (t - sekali dengan menggunakan ala!
tmbangan temak, apabila tidak a timbangan ternak dapat digunakan pita
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4 Manajemen Pemeliharaan

Dalam pemeliharaan ternak perlu diperhatikan

4

ra

Pembenan Pakan
a). Pakan termak
e Hyjauan (rumput, Legum)
« Pakan penguat/konsentrat.
« Vitamin dan Mineral,
b). Pakan harus memenuhi persyaratan standar kebutuhan nutrisi dan jumlah
sesual umur dan berat badan.
Pemeliharaan Kesehatan Hewan

Setiap ternak yang ikut program ini harus bebas dari penyakit.

E. Pengujian

Pengujian dilakukan terhadap sapi-sapi yang telah lulus seleksi dan dijaring
dengan tujuan untuk memperoleh calon pejantan atau calon induk yang terbaik.
Ketentuan yang harus diikuti untuk melakukan pengujian di SUP sebagai
berikut:

1.

Sapi yang diuji adalah sapi yang berumur 1 tahun yang lulus seleksi yang
dijaring dari daerah sumber bibit dan dilakukan pemeriksaan terhadap
penyakit yang ditularkan melalui saluran reproduksi dan diperkirakan memiliki
sejarah spesifik penyakit di lokasi tersebut.

Sapi-sapi tersebut dikarantina untuk observasi kesehatan, vaksinasi dan
pengobatan cacing dan diberi waktu untuk beradaptasi kurang lebih 20 hari
dengan lingkungan SUP.

Sapi-sapi yang akan mengikuti uji performan dipelihara dengan diberi
perlakuan dan kondisi yang sama sehingga perbedaan yang tampak dapat
mencerminkan mutu genetiknya.

Diberi pakan hijauan atau konsentrat yang memenuhi persyaratan standar
kebutuhan kualitas dan kuantitas berdasarkan umur dan berat badan.
Ketentuan-ketentuan untuk sapi calon pejantan :

1). Pada saat masuk SUP, sapi harus ditimbang.

2). Penimbangan selanjutnya dilakukan pada umur 18 bulan dengan jarak
waktu penimbangan minimal 140 hari. Berat umur 18 bulan (1,5 tahun)
adalah berat pada umur 17 — 19 bulan dan distandarisasi pada umur
550 hari.

Pedoman Pelaksanaan Uji Ferferman Sepi Patong Tabun 2015
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bibit ternak yang telah memenuhi persyaratan mutu, harus
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BAB 1l
KOORDINASI TEKNIS UJI PERFORMAN

peternakan dan Kesehatan Hewan mely)y; Direky
orat

Dirshtorst Jenders! | _
Pevtttan mangkoordinif instansi terkait di pusat dan daerah sebagaj beriky

A Puss
1. Tim U Performan Nasional
5 Bals Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Temnak
a sebagai Stasiun Uji Performan (SUP);
b memberikan informasi/sosialisasi kegiatan uji performan:
¢ memberikan bimbingan teknis atau pembinaan kepada peterna.
d. melakukan penjaringan ternak di unitlokasi untuk dilakukan uji
performans;
e. memelihara dan melaksanakan proses kegiatan penguijian
terhadap bakal calon pejantan unggul;
f menyiapkan tenaga recording dan melakukan recording:
npaikan hasil pelaksanaan uji performans kepada Direktyr

m'Petemakan dan Kesehatan Hewan;
3. Balai Besar Inseminasi Buatan/Balai Inseminasi Buatan

a. melaksanakan pertemuan teknis dengan stakeholder terkait:

b. memberikan bimbingan/pelatihan kepada petugas lapangan:

€. menjaring sapi pejantan unggul hasil uji dari SUP atau Pusat
Pembibitan Ternak. berkoordinasi dengan Direktorat Jenderal

Peternakan dan Dinas terkait;
o ﬂ-muksl ﬁan dlstﬁbusi semen beku.

s




B

Fedoman P,

Daerah.

1. Dinas Peternakan atau Dinas yan

9 membidangi fungsi pet
dan kesehatan hewan di provins;: 95! peternakan

a. menetapkan lokasi Kegiatan Uji
berdasarkan petunjuk dari Direktur
Kesehatan Hewan:

Performan Sapj Potong

b. melakukan seleksi ternak untuk  mengikuti

Performan Sapi Potong bersama dengan Dina
kabupaten/kota:

program Uji
s ferkait di
c. menyiapkan tenaga pencatat/recorder:

d. memonitor pelaksanaan Pencatatan dan pengukuran ternak yang
dilakukan oleh petugas yang ditunjuk:

e. melaksanakan monitoring dan evaluasi serta menyampaikan hasil

pelaksanaan Uji Performan Sapi Potong kepada Direktur
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan.

2. Dinas Peternakan atau dinas yang membidangi fungsi peternakan
dan kesehatan hewan di kabupaten/ kota:

a. melakukan identifikasi ternak yang ikut program Uji Performan
Sapi Potong;

b. menetapkan peternak yang mengikuti program Uji Performan
Sapi Potong dan mengusulkan kepada Dinas Provinsi terkait:

c. melakukan seleksi ternak untuk kegiatan Uji Performan Sapi
Potong yang berkoordinasi dengan Dinas terkait di provinsi:

d. menyampaikan hasil pelaksanaan Uji Performan Sapi Potong
kepada Kepala Dinas Peternakan atau yang membidangi fungsi
peternakan di provinsi.

3. Unit Pelaksana Teknis di Daerah (UPTD).

a. sebagai Stasiun Uji Performan (SUP):

b. me'mb.eﬁikan informasi/sosialisasi kegiatan uji performan :

¢. melakukan penjaringan ternak di unit/lokasi untuk dilakukan uji
performan;

d. memelihara dan melaksanakan proses kegiatan pengujian
terhadap bakal calon pejantan unggul;

€. menyiapkan tenaga recording dan melakukan recording;

f. menyampaikan hasil pelaksanaan uji performan kepada Kepala
Dinas Peternakan yang membidangi fungsi peternakan di provinsi
dan atau kabupaten/kota.
Iksanaon Ui Pedormar Sapid Potong Tahun 2015
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BAB IV

MONITORING DAN PENGAWASAN

mengawasi pelaksanaan Uji Performan Sapi

onit n Perfc o
mdﬂ":mt:; ::onltoring dan pengawasan sebagai berikut: °t0ng
1. Monitoring dan pengawasan pelaksanaan Uji Performan Sap; Bl

dilakukan secara berkala di kabupaten / kota, provinsi dan Stasiun

performans (SUP). -
2 Monitoring dilakukan oleh petugas yang ditunjuk oleh pejabat e
~ berwenang.

3 Pengawasan pelaksanaan uji performan dilakukan oleh Pejabat

- ﬁmgsianal pengawas bibit ternak baik di PUSra'tr maupun Dinas Peternaie,
ataﬂ Dinas yang membidangi fungsi peternakan di proving; tat
Kabupaten/Kota.

4. Apabila belum ada pejabat fungsional pengawas bibit maka pengawasan

~ dapat dilakukan oleh petugas yang ditunjuk oleh pejabat yang b erwenang
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5. Sertifikat dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi yang telah terakreditasi

uai peraturan Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan tentang

sertifikasi bibit ternak.




A.n DIREKTUR JENDERAL PETERNAKAN
DAN KESEHATAN HEWAN

DIREKTUR PERBIBITAN TERNAK,
)

ABU BAKAR




GYEMA OPERASIONALSELERST PEJANTAN




SKEMA OPERASIONAL SELEKST BETINA

Keterangan:
2 . Betina

Fedome : e T
Sdomar Pelaksonacry Uji Perfermen Scyps Potong Takiun 2615

Modal1b,

Form Model 1b
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DATA SAPI INDUK
PROGRAM UJI PERFORMANS SAPI POTONG

Kﬂbupatan .o SabsmasaNsaRREba) Kacamatan : ‘.."‘_..-...-.h-

m : ----uvc-tbmo--ili
. ¢ ..‘tl“'.‘l'.‘.h!!\!llll R L L R i....‘."-”‘i‘.‘ "
LA AL Rl -y E - ’
w & weeRNsan RN
m Pwﬁk . ‘r“."‘“.7.““'.-““.““".“:“"'""""".*'.t“uh,unl--i_uwn o SE USSR TTS 1
* b - 8 TR V
- i\.‘.i..“""i-““l.‘ﬂa‘(t...l B L I R tesennnang
- Al 4 b EEA AL RS
- No.1D
. Alamat Lengkap —
| M“m = e -w—!b‘Irn_di-"-.‘_.op)‘r-RT HNVN o sasssvsssscasavarrinnans Neaasevesnes o
- e r, - ’K t :
‘m‘m : ‘5-'.-.;.-..-.—..:..!‘..-u..w.-..,.Kab n ,0" a » asssswa R O
= s

oy

syassesnshavRssRirinen B L L R . iz o s« ol
.

..

- P . - e ..Bﬁeed : D
\m 'M' . _if'n‘,-,-?,!.!',!—*.’!""":‘ ':.., 3 == A R L A
- Kawin alam /1B / ET
n L ,-i' ~ m : P AT AR LTl e L] -1 B
;. V & a - v e sauasbana e amEaasn s AL S AR R sSoED.ER0 50 " Aemssm et s, S
- No. E’@ﬂag r 1

- No.Tato [ T B
- Nomor dan Nama Bapak (Slre)
= Nama_ dan Induk ( .(laam) S e

. e R R )

it L LA TR S L LS T SRR O 2‘0.;“* CEH

PETUGAS PENCATAT

Nsssvrosannsnsassssssnatsnnnasnsse an
w



PENJELASAN CARA PENGISIAN
DATA SAPI INDUK (Form Model 2a)

No| qﬁA@k Adalah nama W
1 | Nama Pemil performans sapi potong nzzir;gn;'erplhh HemAdl peserta L
3 e 1D gi(t))érill:jaenntits:dapef;?;hakyatne%pi;i];lqen:r?:r’:jaar;i ng;ns()gnayazg

performans sapi potong nasional -

3 | Alamat lengkap | Alamat peternak yang terpilih
4 | Nama Sapi Nama ternak yang dipilih untuk kegiatan ujj performans

| 5 | Breed Bangsa sapi potong ( dipilih sapi lokal )

| 6 | Hasil dari Sapi tersebut merupakan hasil perkawinan alam atau hasi|

IB atau ET, dipilih salah saty
7 | Tanggal lahir Adalah tanggal, bulan, dan tahun ternak lahir
8 | Warna Warna bulu sapi

9 | ldentitas  sapi/ | Nomor yang ada di telinga Nomor adalah tanda atay cap
microchip/No. yang ada di tubuh sapi

10 | Ear Tag/No. | Dicatat no./identitas induk dan nama induk

Tato
11 | Silsilah Keadaan sapi induk apakah sudah kawin atau belum.
12 | Kondisi Sudah jelas
Reproduksi
13 | Bila sudah kawin | No. Pejantan yang mengawinkan ternak (induk) yang
dicatat
14 | dentitas Sudah jelas

pejantan

15 Tanggal Kawin Adalah tanggal, bulan, dan tahun ternak kawin

Jﬁ#ﬁg@_@i Nama yang melakukan pencatatan

PF.’J)].)_.- S . . .
A Pelaksanaan Ui Pecforman Sapi Potong Tahun 2015

k—_






PENJELASAN CARA PENGISIAN
DATA REPRODUKS! & PRODUKSI SAPYINDUK. (Form Mode, 2b)

@"""’URNAN PENJELASAN —
I
e kode semen | Tulis nomor atau kode semen yang digunakan
* y.ng
digunakan

" Tanggal perkawinan.

Tanggal, bulan dan tahun perkawinan

Erekuensi Berapa kali induk dikawinkan sampai bunting
perkawinan s/d '

4 |Tanggal melahirkan

| Tanggal, bulan, dan tahun induk melahirkan

Berapa kali Induk melahirkan anak

8. | Type kelahiran Tunggal atau kembar

n anak | Sudah jelas

an

| 8. |Rata-rata berat lahir | Sudah jelas

9. | Keadaan anak waktu | Diisi

Diist pedet lahir dalam keadaan |
Dilahirkan | mati/abortus/sehat/lemah/cacat
badan saat | Sudah jelas

| Sudah jelas

e I
,,,,,,,,,
i %




Form Model 3
KARTU KELAHIRAN SAP| POTONG
MRS L e s et T s v v
Tanggal lahir e e e
JENIS KBIAMIN | s g
Type kelahiran -, W TORSRRRPRIUTSIROUNONE | 1.\ W
Warna ’
INDUK
Bangsa @ s No. Register/No telinga...........
Nomor telinga . N —
BAPAK
m At ol o TGRS SR NG JKOABE 2. s asmnssrusawonsos sensss
Kode semen Tttt asunavkiams s eanssrses s omsaneb AEE TS TRS bmrdt pam v neaad 50
Penilikwalausapldllahlrkan
N a m a Pemilik o L e e A RS et ts L T
Alamat Pemilik et esmene s eiEas
Status pemilikan e I e
Anak sapi ini terdaftar dengan
mm&nga ----- eesmmEREssRESLEAEN SRS . ascemenesnn arres rammmrrn e ] .
CATATAN PERTUMBUHAN.
T ’ 'Tangéal' T B
| | Penguk crat | g&ﬁ?ﬁ; / Lingkar | Panjang Ket. ‘ngala
o URAIAN | uran/ K ) Pundak Dada | Badan |  Sakit, |
‘ | Timban | "9/ (Cm) (Cm) (Cm) | Pengobatan, dil.
| e o il e |
['E BeratLahir | ' _ | _
Umzw |
l@l - — = -~ —

7
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PENJELASAN CARA PENGISIAN
KARTU KELAHIRAN SAPI POTONG (Form Model 3)

PENJELASAN

~URAAN
——-/-
ma Sapl
Tanggal Lah
Jenis kelamih
warna
e Kelahiran
Induk/Bangsa
Nomor Register/
No. Telinga
Bapak/Bangsa
Kode Semen
Nama Pemilik

Alamat Pemilik
Status kepemilikan
Nomor  register
pedet

| Catatan
‘pertumbuhan

b. Umur 205 hari

'Kode dari semen yang digunakan
Adalah nama peternak yang terpilih menjadi peserta uji

| Alamat peternak yang terpilih

Diisi tanggal penimbangan, beratnya, tinggi gumbanya,
lingkar dadanya, tinggi panggulnya pada saat kelahiran.

| Diisi tanggal penimbangan, beratnya, tinggi gumbanya,
| lingkar dadanya, tinggi panggulnya pada saat pedet
| urnur 301 - 365 hari |

Nama ternak yang dipilih untuk kegiatan uji performans
Tanggal, bulan dan tahun lahir sapi

Sudah jelas

Warna bulu sapi

Tunggal atau kembar

Nama induk dan Bangsanya

Nomor dan tanda yang ada di telinga induk

Nama bapak (Pejantan) dan sebutkan bangsanya

performans sapi potong nasional
Milik sendiri atau Gaduhan.

Adalah nomor yang tercantum pada telinga pedet (ear
tag)

Diisi tanggal penimbangan, beratnya, tinggi gumbanya,
lingkar dadanya, tinggi panggulnya pada saat pedet
"umur 205 hari.
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Model 4

PENYESUAIAN BERAT DAN PENERAPAN FAKTOR KOREKS|

Berat sapih (BS. 205)

Dalam menentukan berat sapih untuk keperluan seleksi
beberapa koreksi penyesuaian
a.

periy ’Maku\r;xm
Faklor koreksi umur pedet :

Penimbangan pedet sapihan dilakukan pada saat terienty

saat kelahiran selalu berbeda, maka pada saat penimbangan
akan tidak sama umurnya,

sedangkar
pedet-padas
Untuk menghilangkan pengaruh umur yang
berbeda dilakukan penyesuaian ke umur 205 hari (BS. 205). Tedat
dahulu dicari pertambahan berat badan harian berda

sarkan data bera
timbangan saat

itu dikurangi berat lahir kemudian dibagi umur saat
ditimbang dalam hari. Kalau rata-rata berat badan harian yang didapat
dikalikan dengan 205 hari dan ditambah berat lahir, maka akan diperoleh
taksiran berat sapi umur 205 hari.

Berat nyata - berat lahir saat ditimbang

BS.205 = X 205 + berat lahir

Umur saat penimbangan (hari)

Apabila catatan berat lahir tidak tersedia,
lahir rata-rata dari bangsa sapi tersebut.
FKUI = Faktor Koreksi Umur Induk.

maka dapat dipergunakan berat

Faktor koreksi umur induk (FKUI) -

Faktor ini penting karena induk berpengaruh terhada

p berat sapih
anaknya.

Terdapat dua cara untuk melakukan kolerasi

mempergunakan faktor perkalian dan dengan faktor

diperkenalkan oleh USDA adalah sebagai shb:

Tabel - 1. Faktor perkalian sebagai faktor koreksi umur
induk untuk penyesuaian berah sapih.

yaitu  dengan
penambah, keduanya

No. Umur Induk (tahun) Faktor T
Perkalian
R 9 115 |
2. 3 TToA—
3. 4 105 |
4, 5-10 1,00 |
5. |  11keatas 1,05 \

(sumber : Warwick et al, 1979)




INAuUk
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gunakan tabel




d. Faktor koreksi musim |
Pengaruh musim pada berat lahir maupun berat sapih pedet dapat

diiadakan apabila dilakukan pengelompokan pedet-pedet, yaitu pedet-
pedet yang lahir dimusim kemarau atau apabila analisis dikerjakan untuk

periode kurang dari 6 bulan. Setiap 3 bulan sekali  dilakukan
penimbangan perhitungan BS. 205:

Dengan demikian pengaruh musim akan terhapus. Jadi dalam
menghitung berat sapih terkoreksi dapat dipergunakan salah satu dari dua
caraini :

(i) Faktor penambah untuk koreksi umur induk :

Berat timbangan nyata - BL
e x 205 + BL.

Umur saat ditimbang (hari)

BS.205 =

BL = Berat Lahir.
BS.205 terkoreksi umur induk = BS.205 + FKUI

i (i) Faktor perkalian untuk koreksi induk :

Berat timbangan nyata - BL
, ——————— X 205+ BL.

Umur saat ditimbang (hari)

BS.205 terkoreksi umur induk = BS.205 x FKUI

=105,03 x 1,05 kg = 110,28 kg.

BS.205 =

2. Beratumur 1 tahun (365 hari) :
Berat yang dicapai pad‘a umur 1 tahun menunjukkan performan yang dicapai
oleh kemampuan individu sendiri karena pengaruh induk sudah tidak ada.
Kriteria seleksi berat umur 1 tahun adalan berat badan dengan
mempergunakan rumus sebagai berikut - - ‘




sehingga perpedaan yang tampak diharapkan dapat mencerminkan

Berat p.mmbungnn akhir - Berat penimbangan awal
~ kg.

PBH = Jarak waktu antaranya (hari)

feral penimbangan akhir = berat saat ditimbang pada umuyr

kira-
kira18 bulan,

Beral penimbangan awal = berat saat ditimbang waktu masuk SUP,
| kira-kira umur 12 bulan.
Jangka waktu antaranya = beda waktu (hari)  antara saat

penimbangan akhir dengan saat
penimbangan awal.

Perhitungan berat umur 18 bulan adalah sebagai berikut :

Berat pemmbangan nyata — B. 365
‘ —---— X 345 + BS. 205

BB.550 = -
- Jarak waktu antarany_a (hari)

Jarak waktu penimbangan awal dan penimban.gan akhir minimal 140 hari.
Waktu yang dipergunakan calon pejantan di SUP adalah 5,5 — 6 bulan
yaitu adaptasi 20 hari ditambah pengujian 140 hari.
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PENJELASAN CARA PENGISIAN
KARTU CATATAN CALON INDUK. (Form Mode| 5b)

7 URAAN - PENJELASAN —

oo & o —
Nama lokasi calon induk di ¢

K Lokasi pin!si.kas‘ calon induk di desa, Kecamatan, Kabupaten,

2 | Nomor Register | Nomor yang ada di telinga
Nomor adalah tanda atau cap yang ada di tubuh sapi.

+  Berat Badan Berat badan calon induk pada saat umur umur:
| Sapih, 1 tahun, 550 hari.

& Tinggi Gumba Tinggi gumba calon induk pada saat umur umur:
Sapih, 1 tahun, 550 hari.

5 me Tinggi panggul calon induk pada saat umur :
: ‘Sapih, 1 tahun, 550 hari.

6. ‘mm& :L_ingkar_dada_-ﬂ calon induk pada saat umur umur:
- : Sapih, 1 tahun, 550 hari.

7 | Panjang Badan | Panjang badan calon induk pada saat umur umur:
| H | Sapih, 1 tahun, 550 hari.

8. | Pemilik 5 -
- Nama Nama pemilik calon induk.

- Alamat Alamat pemilik calon induk.




BERAT BADAN (KG)

PBH
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Mode

eXPECTED PROGENY DIFFERENS (EPD),

Differens adalah suatu alat seleksi yang ters

5 £ apectes P my.’"m genatik didalam kelompoknya,

menghasik | i berdasarkan kem
progeny Differens diestimasi | —— '
- Expected b,;rdasartan prestasi anak-anaknya di dalam Contemgene"k

edia Unt

: DOrary,
e , cara simultan atau salah satu saja, ya;
gieaviuasi secara Si : 3 Yaitu mejip,
. mw‘:-mm sapin, berat yearling, tinggi gumba, fingkar scrotum u:r:g:;
mmpewisfb"“"’)‘ -
y Differens dihitung untuk suatu bangsa tertentu dajam Suaty
g Ewected Progen!
. : m.
populasi terten oted Progeny Differens memerlukan beberapa faktor koreks;
5 :muu' juk dan sifat-sifat yang akan dievaluasi di dalam contermpora,yi
. e ey Group, adalah group atau kelompok dari anak-anak pejanta
Contemporaly adap prestasi dan anak-anak pejantan lain yang berang
yang diuj tethadap prestasi ¢ K pada
jempat, tahun dan musim yang sama.
1-_ 1 Contoh ringkasan Expected Progeny Diffrerens dari pejantan

sapi Bali pada berat lahir, sapih dan yearling.

Nama | Nomor | Berat Berat Berat
Pejantan RegigtraSI Lahir Sapih | Yearling
A | 090804001 | +31 | +54 + 108

"B [ 100804002 | +10 | +21 | +54
C [ 150804003 | -19 | +46 | +92
_ Rataratabangsa : | +20 | +28 | +54

Pejal mempunyai EPD berat sapih + 54 Ib.
3 mempunyai EPD berat sapih + 21 Ib.
an C mempunyai EPD berat sapih + 46 Ib.

[]
2 AL
L

-

4an 8 Ib lebih berat
edet dari pejantan

at sapih realtl

\g lebih kecil 42"
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